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Abstrak. Dalam penelitian ilmu bidang sosial terdapat permasalahan dalam hubungan antar peubah dan peubah yang diteliti
umumnya tidak dapat diobservasi secara langsung tetapi diukur melalui idikator-indikator (observed indicators). Analisis
Faktor Konfirmatori merupakan salah satu metode yang dapat mengatasi permasalahan tersebut . Pada penelitian ini yang
akan dikaji adalah ketakbiasan dan uji kesesuaian pada model analisis faktor konfirmatori dengan menggunakan metode
maximum likelihood dari ukuran sampel 150, 200, 250, dan 300 . Maximum likelihood merupakan metode penduga terbaik
yang memiliki sifat tak bias dan variansi minimum. Dari hasil penelitian menunjukan bahwa pada sampel tebesar yaitu pada
sampel 300 diperoleh nilai ketakbiasan dan uji kesesuaian model yang baik dibandingkan dengan sampel yang lain. Hal ini
menunjukan bahwa dalil limit pusat yang menyatakan semakin besar ukuran sampel, maka sebaran dari parameter dugaan
akan mendekati normal terpenuhi.

Kata kunci: Analisis Faktor Konfirmatori, Ketakbiasan, Metode Maximum Likelihood (ML).

1. PENDAHULUAN
Analisis faktor konfirmatori adalah salah satu
metode analisis peubah ganda yang dapat
digunakan untuk menguji atau
mengkonfirmasikan model yang telah
dihipotesiskan. Model yang dihipotesiskan terdiri
dari satu atau lebih peubah laten, yang diukur
oleh suatu peubah indikator. Ketakbiasan
merupakan hal penting yang harus diperhatikan
oleh pengguna, dan kadang kala hal tersebut
sering diabaikan dalam penelitian. Maka tujuan
dalam penelitian ini akan mengkaji ketakbiasan
pada model Analisis Faktor Konfirmatori
berukuran sampel 150, 200, 250, dan 300 dengan
menggunakan metode maximum likelihood dan
sebagai ukuran pembanding menggunakan uji
kesesuaian model. Dan membuktikan dalil limit
pusat yang menyatakan bahwa semakin besar
ukuran sampel, maka sebaran dari parameter
dugaan akan mendekati normal.

2. Analisis Faktor Konfirmatori
Analisis Faktor Konfirmatori merupakan salah satu
metode analisis multivariat yang digunakan untuk
mengkonfirmasikan apakah model yang dibangun
sesuai hipotesis dengan yang dihipotesiskan.
Dalam Analisis Faktor Konfirmatori, peubah laten
dianggap sebagai peubah penyebab yang
mendasari peubah-peubah indikator.

Peubah-peubah terdiri dari peubah-peubah yang
diamati atau diukur langsung disebut peubah
manifest dan peubah-peubah yang tidak dapat
diukur secara langsung disebut peubah laten.

Peubah laten tidak dapat diukur secara langsung
tetapi dapat dibentuk dan dibangun oleh peubah-
peubah lain yang dapat diukur. Peubah-peubah
yang dapat digunakan untuk membangun peubah
laten disebut peubah indikator.

Model umum Analisis Faktor Konfirmatori adalah
sebagai berikut:

࢞ ൌ ൅ࣈ࢞ࢫ� ࢾ …………(1.1)
Dengan:
X = vektor bagi peubah-peubah indikator

berukuran q x 1
࢞ࢫ = matriks bagi faktor loading (λ)  
ࣈ = vektor bagi peubah-peubah laten

berukuran n x 1
ࢾ = vektor bagi galat pengukuran

berukuran q x1 Maiyanti [2].

3. Metode Maximum Likelihood
Metode maximum likelihood (ML) adalah metode
yang paling banyak digunakan dalam menduga
parameter model persamaan struktural. Menurut
Bollen [1], penduga ML memiliki sifat-sifat
penting yaitu tak bias dan variansi munimum.
Metode ini dirumuskan dengan meminimumkan
fungsi :
ெܨ ௅ ൌ ݃݋ܮ� |ߑ| ൅ )�ݎݐ (ଵିߑܵ െ ݃݋ܮ | |ܵ − ൅݌) (ݍ
(1.2)
Matriks S adalah penduga matriks parameter
kovarian populasi dan matriks ࢳ menduga matriks
kovarian pada model, diasumsikan S dan �adalahࢳ
matriks definit positif yang merupakan matriks non
singular. Nilai p dan q adalah jumlah variabel
indikator y dan x, juga diasumsikan sebaran
Z=(ࢀ࢚ǡࢀ࢞) menyebar normal ganda.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Model dibawah ini dibentuk dari tiga belas
variabel indikator eksogen X1, X2, X3, X4, X5, X6,
X7, X8, X9, X10, X11, X12, X13 dan tiga variabel
laten eksogen 1, 2, 3 dengan galat pengukuran
1, 2,3,4,5,6,7,8, 9,10,11,12,13 selain itu
model dibangun oleh parameter 11, 21, 31, 41,
51, 61, 71, 82, 92, 102, 113,123, 133. Pada
model ini akan dikaji ketakbiasan pada berbagai
sampel yaitu 150, 200, 250, dan 300 menggunakan
metode maximum likelihood dan akan dilakukan
pengukuran kesesuaian model untuk mengetahui
apakah model yang diajukan baik atau tidak.

Persamaan pengukuran untuk model dugaan
adalah:

૚܆ ൌ ૚૚૆૚ࣅ ൅ ૚઼

૛܆ ൌ ૛૚૆૚ࣅ ൅ ૛઼

૜܆ ൌ ૜૚૆૚ࣅ ൅ ૜઼

૝܆ ൌ ૝૚૆૚ࣅ ൅ ૝઼

૞܆ ൌ ૞૚૆૚ࣅ ൅ ૞઼

૟܆ ൌ ૟૚૆૚ࣅ ൅ ૟઼

ૠ܆ ൌ ૠ૚૆૚ࣅ ൅ ૠ઼

ૡ܆ ൌ ૡ૛૆૛ࣅ ൅ ૡ઼

ૢ܆ ൌ ૛૆૛ૢࣅ ൅ ૢ઼

૚૙܆ ൌ ૚૙૛૆૛ࣅ ൅ ૚઼૙

૚૚܆ ൌ ૚૚૜૆૜ࣅ ൅ ૚઼૚

૚૛܆ ൌ ૚૛૜૆૜ࣅ ൅ ૚઼૛

૚૜܆ ൌ ૚૜૜૆૜ࣅ ൅ ૚઼૜

4.1 Hasil Simulasi
Dalam penelitian ini, data yang digunakan
merupakan data simulasi berdistribusi normal
peubah ganda atau X ~ (µ, Σ). Hasil simulasi
memperoleh matriks kovarians untuk berbagai

ukuran sampel, yaitu 150, 200, 250, dan 300
dengan menggunakan metode pendugaan
maximum likelihood (ML) sebagai berikut:

a. Matrik kovarian pada sampel 150

⎣
⎢
⎢
⎢
⎢
⎢
⎢
⎢
⎢
⎢
⎢
⎢
⎡

1.486
1.033 1.631
1.180 1.120 1.962
1.015 1.116 1.109 2.006
0.980 1.206 1.169 1.033 2.270
1.301 1.048 1.310 1.203 1.161 3.063
0.801 0.632 0.907 1.080 0.893 0.834 2.839
0.063 −0.275 −0.136  −0.218 0.008 −0.185 0.163 3.272

−0.028 −0.206  −0.153  −0.029 −0.219 −0.210 0.190 1.232 4.232
 0.125  0.249 0.374   0.244 −0.143 −0.065 0.542  0.226 0.457 4.601
0.140 0.020 0.180 0.321 0.042 0.032 0.483 0.018 0.052 0.049 5.646

−0.190 −0.256 −0.080 −0.011 −0.138 −0.138 0.200 0.076 0.136 −0.015  1.667 5.772
0.370 0.446 0.052 0.569 0.088 −0.046  0.449   −0.100 −0.385 −0.063 1.017 1.473 6.264⎦

⎥
⎥
⎥
⎥
⎥
⎥
⎥
⎥
⎥
⎥
⎥
⎤

b. Matrik kovarian pada sampel 200

⎣
⎢
⎢
⎢
⎢
⎢
⎢
⎢
⎢
⎢
⎢
⎢
⎡

1.376
0.997 1.672
1.086 1.050 1.880
1.001 1.083 1.060 2.031
0.908 1.138 1.073 0.962 2.259
1.271 1.117 1.261 1.202 3.122
0.823 0.769 0.816 1.055 0.887 0.884 2.839
0.189 −0.116 0.017  0.034  0.092 0.036 0.196 3.335
0.037 −0.127 0.012 0.005 −0.188  −0.224 0.147 1.392 4.162
0.296 0.343 0.539 0.369 0.011 0.169 0.433 0.321 0.765 4.783
0.241 0.181 0.385 0.365 0.232 0.092 0.490 0.072 0.062 0.231 5.561

−0.188 −0.307  −0.217 −0.239 −0.045 −0.297 0.018 −0.081 −0.131 −0.319 1.532 5.964
0.293 0.378 −0.028 0.487 −0.116 −0.094 0.415 0.008 −0.227 −0.094 0.770 0.831 5.895⎦

⎥
⎥
⎥
⎥
⎥
⎥
⎥
⎥
⎥
⎥
⎥
⎤

c. Matrik kovarian pada sampel 250

⎣
⎢
⎢
⎢
⎢
⎢
⎢
⎢
⎢
⎢
⎢
⎢
⎡

1.370
0.997 1.629
1.058 1.034 1.847
1.004 1.065 0.982 1.917
0.818 1.063 0.957 0.902 2.147
1.131 1.054 1.159 1.148 1.222 2.982
0.908 0.880 0.872 1.032 0.840 0.895 2.973
0.061  −0.157 −0.068  0.000 −0.017 0.061 0.087 3.347
0.038  −0.151 0.030 0.044 −0.081  −0.254 0.155 1.203  4.009
0.302 0.252 0.303 0.361 0.094 0.198 0.217 0.438 0.861 4.778
0.224 0.159 0.393 0.251 0.155 0.025 0.395 −0.118  −0.029 −0.005 5.352

−0.257 −0.343  −0.242 −0.208 −0.001  −0.198 −0.158 −0.099 −0.165 −0.264 1.477 6.109
 0.176 0.247 −0.135 0.272 −0.121 −0.117 0.250  −0.096 −0.233 −0.203 0.626 1.009 5.957⎦

⎥
⎥
⎥
⎥
⎥
⎥
⎥
⎥
⎥
⎥
⎥
⎤

d. Matrik kovarian pada sampel 300

⎣
⎢
⎢
⎢
⎢
⎢
⎢
⎢
⎢
⎢
⎢
⎢
⎡

1.341
0.981 1.579
1.012 0.986 1.792
1.037 1.061 1.015 2.009
0.874 1.070 1.020 1.050 2.314
1.048 0.988 1.155 1.066 1.175 2.857
0.903 0.872 0.900 1.000 0.908 0.948 2.884
0.020 −0.132  −0.073 0.011     −0.121  0.058  −0.058 3.325

−0.057 −0.162 −0.003 0.132 −0.104 −0.341 0.086 1.061 4.091
0.232 0.192 0.176 0.315 0.011 0.074 0.136 0.423 0.907 4.504
0.165 0.114 0.195  0.013 0.078 −0.006 0.340  −0.062 −0.091 −0.035  5.309

−0.301 −0.281 −0.262 −0.299  −0.040  −0.201 −0.097 −0.116 −0.056 −0.305  1.484 5.930
0.129 0.211  −0.131 0.103 −0.193 −0.200 0.150 0.065 −0.021 −0.195 0.652 1.148 5.935⎦

⎥
⎥
⎥
⎥
⎥
⎥
⎥
⎥
⎥
⎥
⎥
⎤

4.2 Pendugaan Parameter Model
Dengan menggunakan software pada program
LISREL 8.80 (Linear Structure Relationship)
diperoleh parameter dugaan pada berbagai sampel
150, 200, 250, dan 300 yang dikaji dengan
menggunakan metode maximum likelihood dalam
path diagram.
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Bentuk path diagram pada ukuran sampel 150
sebagai berikut:

Gambar 3. Path Diagram Ukuran Sampel 150

Dari path diagram di atas diperoleh galat
pengukuran (error) dan parameter dugaan
Sehingga diperoleh persamaan pengukuran sebagai
berikut:
૚܆ ൌ ͳǡͲʹ ૆૚ + 0,44
૛܆ ൌ ͳǡͲʹ ૆૚ + 0,59
૜܆ ൌ ͳǡͳʹ ૆૚ + 0,70
૝܆ ൌ ͳǡͲ͵ ૆૚ + 0,94
૞܆ ൌ ͳǡͲͶ૆૚ + 1,18
૟܆ ൌ ͳǡͳ͸૆૚ + 0,59
ૠ܆ ൌ Ͳǡ͹ͻ૆૚ + 2,21
ૡ܆ ൌ ͳǡͷ͸૆૛ + 2,65
ૢ܆ ൌ Ͳǡʹ ૆ͅ૛ + 1,79
૚૙܆ ൌ Ͳǡ͸ͻ૆૛ + 4,52
૚૚܆ ൌ ʹ ǡͶͲ૆૜ + 5,16
૚૛܆ ൌ ʹ ǡͶͲ૆૜ + 0,00
૚૜܆ ൌ Ͳǡ͸ͳ૆૜ + 5,89

Bentuk path diagram pada ukuran sampel 200
sebagai berikut:

Gambar 4. Path Diagram Ukuran Sampel 200

Dari path diagram di atas diperoleh galat
pengukuran (error) dan parameter dugaan
Sehingga diperoleh persamaan pengukuran sebagai
berikut:
૚܆ ൌ Ͳǡͻͻ૆૚ + 0,39
૛܆ ൌ ͳǡͲͳ૆૚ + 0,65
૜܆ ൌ ͳǡͲ͸૆૚ + 0,76
૝܆ ൌ ͳǡͲʹ ૆૚ + 0,98
૞܆ ൌ ͳǡͲͲ૆૚ + 1,26
૟܆ ൌ ͳǡʹͲ૆૚ + 1,68
ૠ܆ ൌ Ͳǡͅ͵ ૆૚ + 2,16
ૡ܆ ൌ Ͳǡ͹͸૆૛ + 2,76
ૢ܆ ൌ ͳǡ͹ͻ૆૛ + 0,80
૚૙܆ ൌ ͲǡͶʹ ૆૛ + 4,61
૚૚܆ ൌ Ͳǡ͸͵ ૆૜ + 5,17
૚૛܆ ൌ ʹ ǡͶͶ૆૜ + 0,00
૚૜܆ ൌ Ͳǡ͵Ͷ૆૜ + 5,78

Bentuk path diagram pada ukuran sampel 250
sebagai berikut:

Gambar 5. Path Diagram Ukuran Sampel 250
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Dari path diagram di atas diperoleh galat
pengukuran (error) dan parameter dugaan
Sehingga diperoleh persamaan pengukuran sebagai
berikut:
૚܆ ൌ Ͳǡͻͻ૆૚ + 0,40
૛܆ ൌ ͳǡͲʹ ૆૚ + 0,59
૜܆ = 1,03�૆૚ + 0,79
૝܆ ൌ ͳǡͲʹ �૆૚ + 0,89
૞܆ = 0,93૆૚ + 1,28
૟܆ = 1,12૆૚ + 1,72
ૠ܆ = 0,90૆૚ + 2,17
ૡ܆ = 0,79૆૛ + 2,72
ૢ܆ = 1,52૆૛ + 1,71
૚૙܆ = 0,5�૆૛ + 4,45
૚૚܆ = 0,60૆૜ + 4,99
૚૛܆ = 0,00૆૜ + 2,47
૚૜܆ = 0,41૆૜ + 5,79

Bentuk path diagram pada ukuran sampel 300
sebagai berikut:

Gambar 6. Path Diagram Ukuran Sampel 250

Dari path diagram di atas diperoleh galat
pengukuran (error) dan parameter dugaan
Sehingga diperoleh persamaan pengukuran sebagai
berikut:
૚܆ = 0,98૆૚ + 0,39
૛܆ ൌ ͳǡͲͲ૆૚ + 0,58
૜܆ = 1,01૆૚ + 0,76
૝܆ ൌ ͳǡͲͷ૆૚ + 0,91
૞܆ = 0,99૆૚ + 1,33
૟܆ = 1,07૆૚ + 1,72
ૠ܆ = 0,91૆૚ + 2,06
ૡ܆ = 0,71૆૛ + 2,82
ૢ܆ = 1,50૆૛ + 1,86
૚૙܆ = 0,60૆૛ + 4,14

૚૚܆ ൌ Ͳǡ͸ͳ૆૜ + 4,94
૚૛܆ = 2,44૆૜ + 0,00
૚૜܆ = 0,47૆૜ + 5,71

4.3 Uji Kesesuaian Model
Untuk mengetahui apakah model yang diajukan
didukung oleh data empiris atau tidak, diperlukan
ukuran–ukuran kesesuaian model antara lain
adalah χ2 AGFI, RMR, RMSEA dengan hasil yang
diperoleh sebagai berikut :
Tabel 2. Uji Kesesuaian model

Sampel P-value χ2 AGFI RMR RMSEA

150 0,439 64,1 0.94 0.19 0,01

200 0,302 68,3 0.95 0.19 0,02

250 0,498 62,4 0.96 0.15 0,00

300 0,661 57,8 0.97 0.12 0,00

Statistik χ2 merupakan uji kesesuaian model
absolut yang membandingkan matriks kovarian
dengan matriks kovarian yang diduga pada model.

Hipotesis yang digunakan adalah :
H0 : Σ = Σ(θ)  
H1 : Σ ≠ Σ(θ)    
Berdasarkan hasil uji kesesuaian model χ2 pada
sampel 150, 200, 250, dan 300 diperoleh masing-
masing nilai p-value sebesar 0,439, 0,302, 0,498,
0,661. Nilai p-value dari berbgai ukuran sampel
tersebut > 0,05 yang berarti H0 tidak ditolak yang
menandakan bahwa matriks kovarian sama dengan
matriks kovarian yang diduga pada model atau
model baik.

Adjusted Goodness of Fit Indeks (AGFI)
merupakan modifikasi dari GFI yaitu dengan
mengkoreksi dengan derajat bebasnya. Model yang
mempunyai AGFI > 0.80 adalah model yang
sesuai dengan data empiris. Berdasarkan hasil uji
kesesuaian model pada sampel 150, 200, 250, dan
300 diperoleh masing-masing nilai AGFI sebesar
0.91, 0.93, 0.95, dan 0.96. Semakin besar nilai
AGFI yang didapat maka model akan semakin
lebih baik. Maka dapat disimpulkan bahwa model
pada ukuran sampel 300 lebih baik daripada model
pada ukuran sampel yang lainnya karena diperoleh
nilai AGFI yang lebih besar.

Root Mean Square Residual (RMR) digunakan
untuk membandingkan dua model dari data yang
sama. Model dengan RMR yang lebih kecil
dikatakan model lebih sesuai dengan data empiris
ketimbang dari model dengan RMR yang lebih
besar. Berdasarkan hasil uji kesesuaian model pada
sampel 150, 200, 250, dan 300 diperoleh masing-
masing nilai RMR sebesar 0.19, 0.19, 0.15, dan
0.12. Semakin kecil nilai RMR yang didapat maka
model akan semakin lebih baik. Maka dapat
disimpulkan bahwa model pada ukuran sampel 300
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lebih baik daripada model pada ukuran sampel
yang lainnya karena diperoleh nilai RMR yang
lebih kecil.

Root Mean Square of Approximation (RMSEA)
mengukur kedekatan suatu model dengan
populasinya. Nilai RMSEA yang lebih kecil atau
sama dengan 0,05 adalah model yang sesuai.
Berdasarkan hasil uji kesesuaian model pada
sampel 150, 200, 250, dan 300 diperoleh masing-
masing nilai RMSEA sebesar 0,01, 0,02, 0,00, dan
0,00. Semakin kecil nilai RMSEA yang didapat
maka model akan semakin lebih baik. Maka dapat
disimpulkan bahwa model pada ukuran sampel 250
dan 300 lebih baik daripada model pada ukuran
sampel yang lainnya karena diperoleh nilai
RMSEA yang lebih kecil.

4.4 Ketakbiasan Model
Untuk mengetahui ketakbiasan pada model pada
beberapa ukuran sampel 150, 200, 250, dan 300
dengan menggunakan metode maximum likelihood
adalah dengan menggunakan rumus sebagai
berikut:

ݐܽ ݇�ܾ ݅ܽ ൌݏ ݒܽ ݎ݅ ܽ݊ െ (݈݃ܽ ܾ݇ܽ�ݐܽ 2(ݑ

Tabel.3 Ketakbiasan Pada Model Pada Ukuran
Sampel 150, 200, 250 dan 300

Variabel
takbias
150

Takbias
200

Takbias
250

Takbias
300

x1 1.216 1.170 1.169 1.157

x2 1.274 1.290 1.274 1.255

x3 1.397 1.367 1.357 1.337

x4 1.412 1.421 1.383 1.416

x5 1.503 1.499 1.462 1.519

x6 1.745 1.762 1.724 1.687

x7 1.679 1.680 1.721 1.695

x8 1.739 1.786 1.814 1.812

x9 1.823 1.848 1.958 1.985

x10 2.130 2.171 2.176 2.113

x11 2.368 2.350 2.309 2.300

x12 2.398 2.438 2.470 2.433

x13 2.495 2.420 2.436 2.432

Gambar 7. Grafik ketakbiasan pada ukuran
sampel 150

Gambar 8. Grafik ketakbiasan pada ukuran
sampel 200

Gambar 9. Grafik ketakbiasan pada ukuran
Sampel 250
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Gambar 10. Grafik ketakbiasan pada ukuran
Sampel 300

Berdasarkan gambar 7 sampai dengan gambar 10
dapat diketahui grafik ketakbiasan pada ukuran
sampel 300 lebih mendekati linear dibandingkan
grafik ketakbiasan pada ukuran sampel 150, 200,
dan 250. Hal ini menandakan bahwa nilai
ketidakbiasan stabil pada ukuran sampel 300.

5. KESIMPULAN
Dari hasil penelitian yang dilakukan diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:
1. Dengan menggunakan uji kesesuaian model

χ2, AGFI, RMR, dan RMSEA, model analisis
faktor konfirmatori pada ukuran sampel 300
merupakan model terbaik diantara model
ukuran sampel 150, 200, dan 250.

2. Ketakbiasan pada model analisis faktor
konfirmatori pada ukuran sampel 300
cenderung lebih linear dibandingkan pada
model berukuran sampel 150, 200, dan 250.

3. Dalil limit pusat yang menyatakan semakin
besar ukuran sampel, maka sebaran dari
parameter dugaan akan mendekati normal
terbukti.
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